BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1Kesimpulan

1. Motivasi belajar warga belajar Paket C di Pkbm Quba Kecamatan Medan
Denai, berdasarkan hasil pengolahan data motivasi belajar di daerah
tersebut masih tergolong cukup baik. Dimana pada penilaian 4 aspek yaitu
tekun dan ulet, minat yang tinggi, mandiri, dan hasrat. Tetapi hal tersebut
masih kecil kemungkinannya karena keluarga dan lembaga Pkbm masih
mau menjelaskan pentingnya motivasi. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa motivasi belajar warga belajar paket C di Pkbm Quba Kecamatan
Medan Denai berada dalam kategori cukup baik.

2. Efektivitas komunikasi tutor yang diterapkan di Pkbm Quba Kecamatan
Medan Denai hanya beberapa saja diantaranya aspek emphaty, dukungan
dan keterbukaan. Tutor menerapkan aspek emphaty yaitu mengutamakan
memilih diam pada saat ada yang berbicara di dalam kelas. Kemudian
tutor menerapkan dukungan yaitu mengutamakan menenangkan teman
yang sedang marah-marah karena nilai ulangan yang jelek. Selanjutnya
ketebukaan yaitu tutor mengutamakan tidak merahasiakan apapun dari
peserta didik.

3. Terdapat Hubungan efektivitas komunikasi tutor dengan terhadap motivasi
belajar warga belajar paket C. Hal ini ditunjukan dengan uji t antara
variabel X terhadap Y adalah signifikan dengan harga Thitung > Ttavel Yaitu
12,932 lebih besar dari 1,697. Untuk melihat seberapa besar hubungan

efektivitas komunikasi tutor dengan motivasi belajar warga belajar paket ¢
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dengan perhitungan determinasi didapati pengaruhnya sebesar 96,5% dan
sisanya 4,4% disebabkan faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, permasalahan serta penjelasan dari bab
sebelumnya maka ada beberapa hal yang perlu dilakukan adalah :

1. Kepada tutor disarankan untuk dapat menerapkan ke lima aspek efektivitas
komunikasi lebih sering kepada warga belajar sehingga warga belajar dapat
memiliki motivasi belajar yang tidak mononton tentang pembelajaran saja
tetapi dapat mengenali lingkungan sekitarnya dan dapat memiliki rasa saling
mempengaruhi satu sama lain untuk kearah yang positif. Penerapan ke lima
aspek tersebut dapat dilakukan baik di dalam kelas ataupun out door dengan
bimbingan yang benar sehingga disiplin yang tercipta adalah melalui
kebiasaan dari dirinya sendiri tanpa ada paksaan untuk melaksanakan
pembelajaran.

2. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat meneliti faktor-faktor lain

yang berpengaruh untuk lebih meningkatkan motivasi belajar.
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